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ABSTRAK 

Gulma merupakan salah satu faktor pembatas bagi produksi tanaman. Pengendalian gulma 

secara kimiawi memiliki dampak negatif secara ekologi, ekonomi dan sosial. Pengendalian 

gulma secara biologis seperti penggunaan tanaman penutup tanah (cover crops) atau 

biomulsa (biomulch) atau mulsa hidup (living mulch) dapat menjadi alternatif pengendalian 

gulma yang lebih ekonomis dan ramah lingkungan. Arachis pintoi merupakan tanaman dari 

keluarga kacang-kacangan yang memiliki sifat-sifat yang cocok untuk dijadikan sebagai 

biomulsa atau pada lahan budidaya tanaman. A. pintoi memiliki beberapa kelemahan terkait 

dalam penggunaannya sebagai biomulsa, namun dapat diatasi dengan pengelolaan yang 

benar. A. pintoi sama halnya dengan tanaman penutup tanah pada umumnya menekan 

gulma melalui penekanan perkecambahan, pertumbuhan, perkembangan dan pengurangan 

seed bank dengan beberapa mekanisme yaitu kompetisi, alelopati dan asosiasi dengan 

mikroba tanah. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya ditemukan bahwa A. pintoi efektif 

menekan gulma 42-98% dan secara umum A. pintoi lebih efektif menekan gulma berdaun 

lebar dibandingkan gulma berdaun sempit. 

Kata kunci: Kacang hias, mulsa hidup, pengendalian gulma, tanaman penutup tanah 

ABSTRACT 

Weeds are one of the limiting factors for crop production. Chemical weed control has 

adverse ecological, economic, and social effects. Biological weed control, such as the use 

of cover crops or biomulch or living mulch, is an alternative to chemical weed control. 

Arachis pintoi is a legume plant with properties suitable for use as biomulch or as a cover 

crop. A. pintoi has several disadvantages related to its use as biomulch, but they can be 

overcome with a proper management. A. pintoi as well as cover crops in general, 

suppresses weeds by inhibiting germination, growth, development, and seed bank reduction 

through several mechanisms, including competition, allelopathy, and association with soil 

microbes. Based on the results of previous studies, it was found that A. pintoi was effective 

in suppressing 42-98% of weeds, and in general, A. pintoi was more effective in 

suppressing broad-leaved weeds than narrow-leaved weeds. 

Keywords: cover crops, ornamental peanut, living mulch, weed control 
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PENDAHULUAN 

Gulma pada lahan pertanian 

menimbulkan beberapa kerugian 

terutama bagi tanaman dan petani, seperti 

menimbulkan persaingan dengan 

tanaman pertanian yang dapat 

menurunkan kualitas dan kuantitas 

produksi dan meningkatkan biaya 

pengendalian gulma dan pengendalian 

hama dan penyakit karena beberapa 

gulma juga menjadi inang beberapa hama 

dan penyakit tanaman (Zhimdahl, 2007). 

Penggunaan herbisida untuk 

pengendalian gulma menjadi salah satu 

praktik penting pertanian modern yang 

secara positif mempengaruhi produksi 

pertanian (Yavuz et al., 2017). Namun, 

penggunaan herbisida juga memiliki 

banyak dampak negatif seperti 

menyebabkan polusi pada air dan tanah 

yang memiliki dampak berbahaya bagi 

lingkungan (Rice et al., 2001). 

Penggunaan herbisida secara terus 

menerus dapat meningkatkan resistensi 

gulma terhadap herbisida (Purba et al., 

2011) dan residu herbisida di dalam tanah 

juga menyebabkan degradasi tanah (Devi 

et al., 2013). Akibatnya, penggunaan 

herbisida tidak lagi menjadi satu-satunya 

teknologi pengendalian gulma yang 

digunakan.  

Seiring dengan semakin 

dipromosikannya praktik pertanian 

berkelanjutan, seperti dalam sistem 

pertanian organik, penggunaan herbisida 

untuk pengendalian gulma tidak dapat 

diterima (Atalay et al., 2016) sehingga 

pengendalian gulma mekanis menjadi 

yang paling banyak digunakan sebagai 

metode alternatif yang mudah dilakukan. 

Namun, metode mekanis membuat tanah 

dalam kondisi gundul dan meningkatkan 

risiko erosi, limpasan dan pencucian hara 

tanah (Hiltbrunner et al., 2007). Oleh 

karena itu, perlu ada penggunaan metode 

pengendalian gulma lain yang memiliki 

efektivitas yang tinggi, ramah 

lingkungan serta mudah untuk dilakukan. 

Salah satu metode pengendalian gulma 

yang memiliki kriteria tersebut yang 

dapat dilakukan adalah penggunaan 

tanaman penutup tanah sebagai 

biomulsa. 

Biomulsa atau disebut juga mulsa 

hidup (living mulch) adalah tanaman 

penutup tanah yang sengaja ditanam dan 

dipelihara untuk penutupan tanah pada 

lahan budidaya tanaman selama dan/atau 

di antara musim tanam tanaman utama 

(Casey et al., 2018). Tanaman penutup 

tanah dapat menekan gulma dengan 

beberapa mekanisme, baik dengan 

mengurangi ketersediaannya sumber 

daya (Ngouajio dan Mennan, 2005) atau 

dengan menghambat pertumbuhan gulma 

melalui alelopati (Kunz et al., 2016). 

Akses ke cahaya, nutrisi, air, dan tanah 

yang dipengaruhi oleh tanaman penutup 

dapat mempengaruhi keberadaan gulma 

(Ngouajio dan Mennan, 2005) dan 

komposisi gulma (Fitriana et al., 2013). 

Keberhasilan pengendalian gulma 

dengan menggunakan tanaman penutup 

telah dilaporkan untuk tanaman seperti 

penggunaan tanaman orok-orok 

(Crotalaria juncea L.) pada pertanaman 

jagung (Probowati et al., 2014; Yani et 

al., 2016), Arachis pintoi pada 

pertanaman tomat (Chozin et al., 2014) 

dan jagung (Sumiahadi et al., 2019), 

pacheila, tartary buckweed dan lobak 

pakan pada pertanaman gandum dan 

barley (Brust et al., 2014) dan lupin 

(Lupinus angustifolius L.) pada 

pertanaman beberapa tanaman budidaya 

(lobak minyak, sawi putih dan 

buckwheat) (Masilionyte et al., 2017). 

Pada tanaman tahunan, penggunaan 

tanaman penutup tanah dapat menekan 

gulma pada pertanaman jeruk (Linares et 

al., 2008), penggunaan Mucuna 

bracteata juga sangat efektif dalam 

menekan gulma pada perkebunan karet 

(Nusyirwan, 2012) dan kelapa sawit 

(Simangunsong et al., 2018).  

Tanaman penutup tanah juga dapat 

mengurangi laju erosi tanah sehingga 

mengurangi kehilangan hara tanah 

(Alliaume et al., 2014; Lopez-Vicente et 

al., 2021), memperbaiki sifat-sifat tanah 

(Ali et al., 2016; Sakiah et al., 2018; 
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Koudahe et al., 2022), meningkatkan 

kadar C, N dan P tanah (Zhong et al., 

2018) yang memiliki pengaruh penting 

bagi aktivitas biologis tanah sehingga 

meningkatkan keberadaan organisme 

bermanfaat di dalam tanah (Ali et al., 

2016; Buyer et al., 2017). Aktivitas 

alelopati dari tanaman penutup tanah 

juga mampu menekan pertumbuhan 

gulma (Rueda-Ayala et al., 2015; Kunz et 

al., 2016) nematoda parasit (Paudel, 

2021) dan patogen tanah (Javaid dan 

Shoaib, 2013; Wen et al., 2017). Residu 

tanaman penutup tanah juga dapat 

meningkatkan keanekaragaman mikro- 

dan meso-fauna, sehingga meningkatkan 

hilangnya benih gulma oleh mikro- dan 

meso-fauna predator (Pullaro et al., 

2006; Prayudyaningsih et al., 2016) dan 

dapat mempengaruhi dinamika populasi 

gulma (den Hollande et al., 2007). 

Arachis pintoi adalah salah satu 

spesies dari famili Leguminosae yang 

memiliki karakteristik yang cocok untuk 

digunakan sebagai tanaman penutup 

tanah (Sumiahadi et al., 2016; Yuniarti et 

al., 2018). A. pintoi sebagai penutup 

tanah atau biomulsa efektif mengurangi 

laju erosi tanah (Sumiahadi et al., 2018), 

meningkatkan hara tanah (Zhong et al., 

2018), mampu bersimbiosis dengan 

mikoriza tanah (Laya et al., 2016) dan 

berpotensi meningkatkan pertumbuhan 

tanaman (Puspita, 2014). Santos et al. 

(2013; 2014) melaporkan bahwa 

penggunaan A. pintoi mampu menekan 

pertumbuhan gulma pada pertanaman 

kopi. Sumiahadi et al. (2019) juga 

melaporkan bahwa penggunaan A. pintoi 

sebagai biomulsa dapat menekan 

pertumbuhan gulma pada pertanaman 

jagung. Namun, informasi terkait potensi 

A. pintoi dalam pengendalian gulma 

belum tersedia secara utuh sehingga 

tujuan dari tulisan ini adalah untuk 

mengumpulkan dan mempelajari 

informasi mengenai potensi penggunaan 

A. pintoi sebagai biomulsa dalam 

menekan pertumbuhan gulma pada lahan 

pertanaman. 

PERMASALAHAN PENGGUNAAN 

Arachis pintoi SEBAGAI BIOMULSA 

DAN SOLUSINYA 

Penggunaan tanaman sebagai penutup 

tanah atau biomulsa harus 

memperhatikan beberapa hal untuk 

melihat seberapa potensial tanaman 

tersebut untuk digunakan sebagai 

biomulsa. Berikut ini setidaknya dua 

permasalahan yang biasanya muncul 

pada praktik penggunaan A. pintoi 

sebagai tanaman penutup tanah atau 

biomulsa pada lahan budidaya tanaman. 

A. Kecepatan tumbuh dan penutupan 

tanah 

A. pintoi memiliki laju pertumbuhan 

yang relatif lambat sehingga memerlukan 

waktu yang relatif lebih lama untuk 

mendapatkan penutupan tanah sempurna 

(Carvalho dan Quesenbery, 2012). 

Penelitian Sumiahadi et al. (2016) 

menunjukkan bahwa A. pintoi hanya 

mampu menutupi sekitar 58% petakan 

lahan seluas 0,25 m2 selama 12 minggu 

setelah tanam (MST).  

Hal tersebut disebabkan oleh 

morfologi daun yang kecil dan laju 

pertumbuhan yang lambat sehingga 

perkembangan kanopi yang terbentuk 

cenderung lambat. Namun, hal tersebut 

dapat diatasi dengan beberapa cara di 

antaranya adalah dengan penggunaan 

jarak tanam dan panjang stek yang tepat. 

Jarak tanam yang semakin rapat 

membuat populasi tanaman menjadi 

lebih rapat sehingga penutupan tanah 

menjadi lebih cepat. Huang et al. (2004) 

melaporkan bahwa jarak tanam 10 cm x 

10 cm menghasilkan penutupan tanah 

80% dalam 30 hari setelah tanam (HST). 

Chozin et al. (2014) menggunakan jarak 

tanam 15 cm x 15 cm menghasilkan 

penutupan tanah 98,33% dalam 90 HST. 

Puspita (2014) melaporkan bahwa 

penanaman A. pintoi dengan panjang stek 

4 ruas dan jarak tanam 10 cm x 10 cm 

menghasilkan penutupan lahan 100% 

dalam waktu 12 MST. Febrianto dan 

Chozin (2014) juga menemukan bahwa 
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penutupan tanah oleh biomulsa A. pintoi 

lebih cepat dengan jarak tanam yang 

lebih rapat. A. pintoi menghasilkan 

penutupan tanah sebesar 68,00% dengan 

jarak tanam 20 cm x 20 cm, 82,17% 

dengan jarak tanam 20 cm x 15 cm, 

94,17% dengan jarak tanam 20 cm x 10 

cm dan 99,61% lahan dengan jarak tanam 

20 cm x 5 cm pada 90 HST.  

Panjang stek berkaitan dengan jumlah 

ruas yang terdapat pada stek batang 

tersebut. Semakin banyak jumlah ruas 

makan semakin banyak mata tunas yang 

dapat tumbuh sehingga jumlah cabang 

yang dapat berkembang menjadi lebih 

banyak dan perkembangan kanopi atau 

penutupan tanah pun akan semakin cepat. 

Penelitian Susanti et al. (2012) 

menunjukkan bahwa pertumbuhan A. 

pintoi dengan bahan stek sepanjang 3 

ruas memiliki pertumbuhan dan produksi 

biomassa yang lebih baik dibandingkan 

A. pintoi dengan 2 ruas. Sumiahadi dan 

Chozin (2017) juga melaporkan bahwa 

pada jarak tanam 15 cm x 15 cm, A. pintoi 

dengan panjang stek 3 ruas menghasilkan 

63,58% penutupan lahan, lebih rendah 

dibandingkan dengan A. pintoi dengan 4 

dan 6 ruas dengan penutupan lahan 

masing-masing sebesar 71,42 dan 

75,25% selama 12 MST. Dari beberapa 

hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan jarak 

tanam yang lebih rapat dan bahan stek 

yang lebih panjang dapat menghasilkan 

penutupan lahan yang lebih maksimum.  

Pertumbuhan dan kecepatan 

penutupan tanah juga dipengaruhi oleh 

tingkat kesuburan tanah. Semakin subur 

tanah maka pertumbuhan A. pintoi juga 

akan semakin baik sehingga penutupan 

tanah juga akan semakin cepat tercapai. 

Huang et al. (2004) melaporkan bahwa A. 

pintoi yang ditanam pada lahan kebun 

dengan tingkat kesuburan yang tinggi 

dan kandungan bahan organik sebesar 

1,5% dapat mencapai penutupan tanah 

sebesar 80% hanya dalam waktu 30 hari. 

Sedangkan A. pintoi yang ditanam pada 

lahan terlantar dengan tingkat kesuburan 

yang rendah dan kandungan bahan 

organik 0,5% hanya mencapai penutupan 

tanah sebesar 49% dalam 30 hari, 87% 

dalam waktu 45 hari dan 91% dalam 60 

hari. Untuk itu perlu ada penelitian lebih 

lanjut terkait kombinasi jarak tanam dan 

panjang stek yang tepat serta pemupukan 

seimbang untuk pertumbuhan A. pintoi 

dan penutupan lahan yang paling 

optimum. 

B. Daya kompetisi dengan tanaman 

utama 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan A. 

pintoi sebagai biomulsa pada lahan 

budidaya tanaman menyebabkan 

penurunan pertumbuhan dan produksi 

tanaman utama. Baon dan Anugrina 

(2006) melaporkan bahwa tanaman 

penutup tanah A. pintoi berpengaruh 

negatif terhadap beberapa peubah 

pertumbuhan tanaman kakao 

(Theobroma cacao L.). Silmi dan Chozin 

(2015) menyampaikan bahwa 

pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung manis dengan perlakuan biomulsa 

A. pintoi cenderung lebih rendah 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol 

(tanpa mulsa). Badriyah (2017) juga 

menemukan bahwa penggunaan 

biomulsa A. pintoi secara nyata 

menurunkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman jagung manis.  Kemudian 

Sumiahadi et al. (2019) juga melaporkan 

bahwa pertumbuhan dan produksi 

tanaman jagung dengan perlakuan 

biomulsa A. pintoi lebih rendah dari 

tanaman pada perlakuan kontrol (tanpa 

mulsa). Pada penelitian lain, Isnan dan 

Kartika (2016) melaporkan bahwa 

perlakuan A. pintoi menghasilkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman 

oyong (Luffa acutangula) dan pakcoy 

(Brassica chinensis) yang lebih rendah 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol 

(tanpa mulsa).  

Hasil-hasil penelitian di atas 

mengindikasikan bahwa terjadi interaksi 

antagonis antara A. pintoi sebagai 

biomulsa atau penutup tanah dengan 

tanaman utama. Interaksi yang terjadi 
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berupa kompetisi yang berdampak 

negatif pada pertumbuhan tanaman 

utama. A. pintoi cenderung memiliki 

daya saing yang lebih besar dibanding 

tanaman utama sehingga tanaman utama 

mengalami penghambatan pertumbuhan 

dan perkembangan. Dampak negatif dari 

biomulsa A. pintoi tersebut walaupun 

tidak dapat dihilangkan tapi dapat 

diperkecil dengan pengelolaan yang 

tepat. Penelitian-penelitian yang telah 

disebutkan di atas membiarkan A. pintoi 

menutupi seluruh permukaan tanah 

termasuk bagian perakaran tanaman 

utama. Solusi teknis untuk memperkecil 

pengaruh negatif tersebut adalah dengan 

mengelola penutupan tanah dari A. 

pintoi, misalnya dengan memangkas A. 

pintoi di sekitar perakaran tanaman 

utama. Hal tersebut diharapkan dapat 

memperkecil kompetisi yang terjadi 

antara A. pintoi dan tanaman utama.  

Pada pengelolaan biomulsa A. pintoi 

yang berbeda, beberapa penelitian 

menunjukkan hasil pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman utama yang 

berbeda. Berdasarkan hasil penelitian 

lain yang ditemukan, biomulsa A. pintoi 

memiliki potensi untuk menstimulasi 

pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa perlakuan 

biomulsa A. pintoi setidaknya sama 

memberikan pengaruh yang sama 

perlakuan kontrol terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman kopi (Santos 

et al., 2013), kailan (Puspita, 2014) dan 

tomat (Febianto dan Chozin, 2014; 

Munawir dan Chozin, 2016). Pada 

tanaman lada bahkan memberikan 

pengaruh yang lebih tinggi dari 

perlakuan kontrol (Taufik et al., 2011). 

Hal serupa juga disampaikan oleh 

Oliveira et al. (2020) bahwa pengaruh 

negatif dari tanaman penutup tanah 

terhadap tanaman utama dapat ditekan 

dengan adanya pengelolaan yang baik. 

 

 

POTENSI Arachis pintoi SEBAGAI 

BIOMULSA UNTUK 

PENGENDALIAN GULMA 

A. Mekanisme penekanan gulma oleh 

biomulsa A. pintoi 

Penekanan pertumbuhan gulma oleh 

tanaman penutup tanah dapat dilakukan 

dengan berbagai mekanisme. Penekanan 

tanaman penutup tanah terhadap gulma 

dilakukan dalam bentuk penghambatan 

perkecambahan, pertumbuhan dan 

perkembangan gulma (Lemessa dan 

Wakjira, 2014). Secara umum, 

penekanan tersebut terjadi melalui 

mekanisme berikut: 

1. Kompetisi 

Tanaman penutup tanah memiliki 

keunggulan dalam hal kompetisi. Dari 

segi fisik, tanaman penutup tanah 

memiliki keunggulan antara lain 

pertumbuhan yang relatif cepat, 

kecepatan perkecambahan, pertumbuhan 

yang lebih awal, pembentukan daun dan 

kanopi yang lebih lebar dan cepat, batang 

yang lebih panjang, produksi biomassa 

yang lebih banyak, kemampuan 

membentuk senyawa alelokimia (Kocira 

et al., 2020) serta perakaran yang dalam 

dan rapat (Sumiahadi et al., 2016). 

Keunggulan tersebut menjadikan 

tanaman penutup tanah tersebut lebih 

unggul dibandingkan dengan gulma 

dalam hal kompetisi terhadap berbagai 

sumber daya seperti cahaya, air, hara dan 

ruang tumbuh (Lofton et al., 2019). 

Kompetisi yang terjadi dapat menekan 

pertumbuhan gulma sampai dengan 80-

100% (Schonbeck, 2020). Walaupun 

demikian, upaya untuk meningkatkan 

daya saing tanaman penutup tanah dan 

memaksimalkan penekanan terhadap 

gulma tetap perlu dilakukan, salah 

satunya adalah dengan penanaman 

tanaman penutup tanah atau biomulsa 

sebelum tanaman utama. Penanaman 

tanaman utama sebaiknya dilakukan pada 

saat tanaman penutup tanah memiliki 

penutupan yang maksimal. Pertumbuhan 

tanaman penutup tanah yang sudah 
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mantap dapat meningkatkan daya saing 

yang lebih baik terhadap gulma (Brust, 

2014).  

Kompetisi antara tanaman penutup 

tanah dan gulma akan lebih terlihat 

dengan jelas dengan adanya kondisi 

sumber daya yang terbatas. Pada kondisi 

ini, beberapa tanaman penutup tanah 

yang memiliki daya adaptasi yang luas 

dan toleransi yang tinggi terhadap 

kondisi cekaman akan tumbuh lebih baik 

daripada beberapa jenis gulma yang 

memiliki toleransi yang lebih rendah 

(Teasdale et al., 2007; Schappert et al., 

2019). Penekanan pertumbuhan gulma 

oleh tanaman penutup tanah 

berhubungan erat dengan produksi 

biomassa. Tanaman penutup tanah yang 

memiliki daya kompetisi yang lebih baik 

akan tumbuh baik dan menghasilkan 

biomassa yang lebih besar. Produksi 

biomassa yang lebih besar berkorelasi 

dengan penutupan tanah yang semakin 

luas, sehingga daya tekan terhadap gulma 

juga semakin besar (Nichols et al., 2020). 

A. pintoi sendiri memiliki laju 

pertumbuhan yang relatif lambat (Dianita 

dan Abdullah, 2011; Carvalho dan 

Quesenbery, 2012; Sumiahadi et al., 

2016). Sehingga pengelolaan tanaman 

penutup tanah dengan jarak tanam yang 

lebih rapat diperlukan untuk 

mendapatkan kerapatan populasi yang 

lebih rapat sehingga penutupan lahan 

menjadi lebih cepat (Huang et al., 2004; 

Adjolohoun et al., 2013; Febrianto dan 

Chozin, 2014).  

Residu dari tanaman penutup tanah 

juga berperan dalam menekan 

perkecambahan dan pertumbuhan awal 

dari gulma dengan memodifikasi 

lingkungan mikro yang dibutuhkan oleh 

benih untuk berkecambah seperti cahaya, 

suhu, kelembaban dan perubahan 

pergerakan nitrogen. Residu tanaman 

penutup tanah juga dapat mengurangi 

simpanan biji dalam tanah (seed bank) 

dengan menciptakan kondisi lingkungan 

mikro yang tidak memadai, keterbatasan 

cahaya, halangan untuk perkecambahan, 

sekresi alelokimia dan imobilisasi 

nitrogen sementara (Lemessa dan 

Wakjira, 2014).  

2. Alelopati 

Alelopati merupakan salah satu 

mekanisme tanaman dalam 

memenangkan kompetisi dengan 

memproduksi dan mengeluarkan zat atau 

senyawa alelokimia yang dapat 

menghambat pertumbuhan, 

perkembangan, reproduksi dan 

ketahanan hidup (survival) tanaman 

pesaing maupun organisme lain yang 

berada di lingkungan sekitar (Nawaz et 

al., 2020). Senyawa alelokimia yang 

dihasilkan berbeda-beda tergantung 

spesies tanamannya dan dikeluarkan 

melalui eksudat akar atau melalui proses 

dekomposisi residu (akar atau tajuk) 

tanaman. Senyawa alelokimia dapat 

menghambat perkecambahan, 

menurunkan pertumbuhan akar setelah 

perkecambahan, bahkan menurunkan 

pertumbuhan dan perkembangan gulma 

sepanjang musim tanam (Lofton et al., 

2019; Nawaz et al., 2020). Senyawa 

alelokimia yang dihasilkan melalui 

eksudat akar maupun dekomposisi residu 

tanaman penutup tanah dapat 

menghambat perkecambahan gulma. 

Beberapa senyawa alelopati juga dapat 

menghambat pertumbuhan awal gulma 

sehingga gulma yang baru muncul tidak 

dapat berkembang lebih lanjut. Hal 

tersebut dapat mengurangi seed bank 

gulma di dalam tanah (Lemessa et al., 

2014).  

Penelitian terdahulu melaporkan 

bahwa beberapa tanaman penutup tanah 

mengeluarkan senyawa alelokimia yang 

dapat menekan pertumbuhan gulma 

tertentu (Urbano et al., 2006; Sheldon et 

al., 2021). Lopes et al. (2011) 

melaporkan bahwa tanaman dari genus 

Arachis menghasilkan metabolit 

sekunder yang beberapa di antaranya 

adalah senyawa yang berpotensi sebagai 

alelokimia seperti asam fenolat, trans-

resveratrol, flavonoid dan alkaloid. de 

Sousa-Machado et al. (2018) juga 

melaporkan bahwa kalus A. pintoi 
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mengandung asam fenolat dan trans-

resveratrol.  

Senyawa fenolik termasuk di 

dalamnya beberapa turunan asam fenolat 

dan senyawa flavonoid merupakan 

kelompok senyawa yang memiliki sifat 

alelokimia yang berpotensi toksik bagi 

beberapa tumbuhan (Einhellig, 2004; 

Anh et al., 2021). Pardo-Muras et al. 

(2020) melaporkan bahwa beberapa 

senyawa asam fenolat dan flavonoid 

menghambat perkecambahan dan 

pertumbuhan awal gulma Amaranthus 

etroflexus dan Digitaria sanguinalis. 
Scepanovic et al. (2022) juga melaporkan 

bahwa senyawa asam fenolat 

menghambat pertumbuhan gulma 

Ambrosia artemisiifolia L.  

Senyawa alkaloid juga memiliki 

berpotensi sebagai senyawa alelokimia. 

Wink et al. (1998) menyatakan bahwa 

beberapa senyawa alkaloid yang bersifat 

toksik bagi serangga dan vertebrata, serta 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

dan tanaman. Wink dan Twardoski 

(1992) juga melaporkan bahwa senyawa 

alkaloid menghambat perkecambahan 

dan pertumbuhan awal tanaman Lactuca 

sativa dan Lepidium sativum. Tidak 

ditemukan informasi terkait potensi 

senyawa trans-resveratrol sebagai 

senyawa alelokimia.  

3. Asosiasi dengan komunitas mikroba 

tanah 

Setiap spesies tanaman memproduksi 

dan mengeluarkan senyawa maupun zat 

melalui akar (eksudat akar) termasuk 

karbohidrat, asam amino, asam organik 

dan lainnya yang merupakan bahan 

makanan bagi mikroba maupun 

rangkaian alelokimia tertentu. Senyawa 

biokimia tersebut memicu dan 

mendukung pertumbuhan mikroba 

tertentu (komunitas cendawan, bakteri, 

protozoa dan mikroorganisme lainnya) di 

area perakaran tanaman. Mikroba yang 

tumbuh karena dipicu oleh satu spesies 

tanaman dapat mendukung, menghambat 

atau bahkan membuat sakit spesies 

tanaman lain (Schonbeck, 2020). Residu 

tanaman penutup tanah juga menjadi 

sumber makanan bagi mikro- dan meso-

fauna tanah yang bersifat predator bagi 

biji gulma yang dapat mengurangi seed 

bank gulma dalam tanah (Lemessa dan 

Wakjira, 2014; Prayudyaningsih et al., 

2016).  

Beberapa jenis tanaman penutup 

tanah dapat bersimbiosis dengan 

mikoriza yang dapat meningkatkan hara 

dalam tanah dan pertumbuhan tanaman 

(Arruda et al., 2021). Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, A. pintoi 

dilaporkan memiliki kemampuan untuk 

bersimbiosis dengan mikoriza dari genus 

Glomus dan Gigaspora (Ortiz, 2006; 

Laya et al., 2016). Beberapa gulma 

utama, termasuk pigweeds, 

lambsquarters, nutedges, krokot dan 

gulma dari keluarga buckwheat dapat 

mengalami penghambatan pertumbuhan 

akar ketika terdapat serangan dari 

mikoriza (Schonbeck, 2020).  

B. Efektivitas biomulsa A. pintoi 

dalam menekan pertumbuhan 

gulma 

Efektivitas tanaman penutup tanah 

atau biomulsa dalam menekan 

pertumbuhan gulma secara umum 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, di 

antaranya adalah jenis tanaman penutup 

tanah, persentase penutupan tanah, 

komposisi jenis gulma yang tumbuh, 

persistensi tanaman penutup tanah, 

pengurangan transmisi cahaya ke tanah 

dan pengurangan fluktuasi suhu tanah 

harian serta pengelolaan tanaman 

penutup tanah (Kocira et al., 2020). Tabel 

1 menunjukkan bahwa penggunaan A. 

pintoi sebagai penutup tanah atau 

biomulsa pada budi daya tanaman dapat 

menekan gulma dengan besaran yang 

berbeda-beda. Perbedaan tersebut 

disebabkan oleh adanya perbedaan 

persentase penutupan, jenis gulma, waktu 

pengamatan dan pengelolaan biomulsa.  

Secara umum, semakin lama waktu 

pengamatan menunjukkan penutupan 

yang semakin tinggi, seperti terlihat pada 

penggunaan biomulsa A. pintoi pada 
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tanaman tomat dan kopi (Tabel 1). 

Namun walaupun demikian, penekanan 

gulma yang terjadi tidak selalu linear 

dengan lamanya umur tanaman biomulsa 

dan penutupan tanah. Hal ini diduga 

disebabkan oleh perbedaan pengelolaan 

biomulsa yang dilakukan, terutama 

penyiangan gulma yang muncul di antara 

tanaman biomulsa.   

 

Tabel 1. Penekanan gulma oleh A. Pintoi pada lahan budi daya beberapa tanaman 

 

 

Salah satu mekanisme tanaman 

penutup tanah dalam menekan gulma 

adalah dengan membatasi intersepsi 

cahaya ke permukaan tanah sehingga biji 

gulma tidak dapat berkecambah dan 

pertumbuhan gulma yang berkecambah 

menjadi terhambat karena tidak 

mendapatkan sinar matahari yang cukup. 

Gulma yang berhasil berkecambah dan 

muncul menembus tutupan tanaman 

Tanaman 

utama 

Persentase 

penutupan 

(%) 

Waktu 

pengamatan 
Penekanan Gulma Referensi 

Padi 99 Saat panen 

tanaman padi 

Menekan bobot basah gulma 

sebesar 71,26% 

Roder et al., 

1995 

Vanili 100 3 bulan setelah 

tanam (BST) 

Menekan 72,9% gulma daun 

lebar, 56,4% gulma rumput 

dan 39,2% gulma teki 

berdasarkan bobot segar 

Evrizal, 2003 

Alpukat 100 30 HST untuk 

pengamatan 

perkecambahan 

dan 60 HST 

untuk 

pengamatan 

kerapatan 

gulma 

- Menekan 41,18% 

perkecambahan gulma 

rumput benggala (Panicum 

maximum), 91,13% gulma 

ajeran (Biden pilosa) dan 

50,20% gulma alami 

- Menekan 73,96% kerapatan 

gulma rumput benggala, 

84,99% gulma ajeran dan 

84,97 gulma alami 

Severino dan 

Christoffoleti, 

2004 

Jeruk 100 328 HST Menekan 100% infestasi 

gulma berdaun sempit dan 

77,8% gulma berdaun lebar 

Orduz-

Rodriguez et 

al., 2011 

Pisang 

(Plantain) 

100 11 BST Menekan infestasi gulma 

sebesar 70.5% 

Ramos-

Hernandez et 

al., 2011 

Kopi 92,25 2 tahun setelah 

tanam (TST) 

Menekan kerapatan populasi 

gulma sebesar 42,3%  

Santos et al., 

2013 

Tomat 60 60 HST Menekan bobot kering gulma 

sebesar 64,78%  

Chozin et al., 

2014 

Tomat 99,61 90 HST Menekan bobot kering gulma 

sekitar 60% 

Febrianto dan 

Chozin, 2014 

Kopi 90 14 BST Menekan infestasi gulma 

sebesar 95.5%  

Santos et al., 

2014 

Kopi 86,9 120 HST Menekan infestasi gulma 

sebesar 55,2%  

Santos et al., 

2016 

Kelapa 

sawit 

97,88 14 MST Menekan bobot kering gulma 

sebesar 98%  

Yuniarti, 

2016 

Jagung 100 6 MST Menekan bobot kering gulma 

sebesar 52,60%  

Chozin et al., 

2018 

Jagung 100 10 MST Menekan bobot kering gulma 

sebesar 58.58%  

Sumiahadi et 

al., 2019 
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penutup tanah yang memiliki habitus 

rendah dan merambat seperti A. pintoi, 

berpeluang untuk tumbuh baik karena 

adanya perbedaan tinggi kanopi antara 

gulma dan tanaman penutup tanah, di 

mana gulma memiliki kanopi yang lebih 

tinggi dari tanaman biomulsa A. pintoi. 

Oleh karena itu, pengelolaan tanaman 

biomulsa juga menjadi salah satu faktor 

yang sangat penting dalam meningkatkan 

efektivitas dalam menekan gulma. 

Keberadaan penutup tanah juga dapat 

mempengaruhi dinamika populasi gulma 

karena adanya perbedaan efektivitas 

tanaman penutup tanah terhadap gulma 

tertentu. Berdasarkan beberapa penelitian 

sebelumnya juga dilaporkan bahwa 

biomulsa A. pintoi menggeser dominansi 

gulma dari gulma berdaun lebar ke gulma 

berdaun sempit. Hal ini mengindikasikan 

bahwa A. pintoi relatif lebih efektif 

menekan pertumbuhan gulma berdaun 

lebar dibandingkan gulma berdaun 

sempit (Febrianto dan Chozin 2014; 

Sumiahadi et al., 2019). 

SIMPULAN 

A. pintoi sama halnya dengan tanaman 

penutup tanah pada umumnya menekan 

gulma melalui penekanan 

perkecambahan, pertumbuhan, 

perkembangan dan pengurangan seed 

bank dengan beberapa mekanisme yaitu 

kompetisi, alelopati dan asosiasi dengan 

mikroba tanah. Berdasarkan beberapa 

hasil penelitian sebelumnya ditemukan 

bahwa A. pintoi efektif menekan gulma 

42-98% dan secara umum A. pintoi 

cenderung lebih efektif menekan gulma 

berdaun lebar dibandingkan gulma 

berdaun sempit. 
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